BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisa data dalam penelitian

ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan pengolahan data cukup banyak proses yang memiliki skor
lebih besar 4, sehingga perlu segera dilakukan perbaikan. Untuk
memperbaiki postur kerja dan menurunkan skor RULA yang diperoleh,
maka dilakukan perancangan kursi baru berdasarkan data antropometri.
Setelah dilakukan perhitungan didapatkan spesifikasi kursi untuk meja
lem memiliki tinggi 58-70 cm, sedangkan meja kerja memiliki tinggi
43-62 cm.

Pengujian skor RULA menggunakan kursi hasil perancangan dilakukan
pada dua proses yaitu pengisian magnet dan pengeleman voice coil.
Skor RULA pada proses pengisian magnet mengalami penurunan dari
sebelumnya 7 menjadi 3, sedangkan pada proses pengeleman voice coil
juga mengalami penurunan dari skor sebelumnya 5 menjadi 4. Setelah
itu dilakukan perbandingan kursi lama dan kursi baru melalui kuesioner
yang diisi oleh operator. Didapatkan hasil bawah tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara data kursi baru dan pada data tidak
ada perbedaan. Tetapi, hal ini juga tidak menunjukkan bahwa kursi lama

lebih baik dari kursi baru.

6.2 Saran

Saran yang dapat diberikan pada penelitian kali ini adalah:
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Melakukan penelitian lebih lanjut dan lebih spesifik tentang ergonomi
menggunakan metode lain, dan melakukan pemantauan ergonomi
secara berkala dalam jangka waktu yang panjang.

Menambahkan sandaran pada kursi hasil perancangan.
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